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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka peneliti melakukan 

penyimpulan terhadap hasil penelitian penemuan di lapangan.  

Peneliti menyimpulkan bahwa; 

1. Manajemen pengelolah Tempat Pelelangan Ikan  Desa Bugis Kabupaten 

Bima masih belum berjalan dengan baik antara lain; 

Pertama pada dimensi perencanaaan, tidak adanya Standar 

Operasional  Prosedur (SOP) tertulis untuk mengelola potensi tempat 

pelelangan ikan sehingga kegiatan pelelangan ikan tidak efektiv baik dari 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Desa Bugis, UPT PPI/TPI Sape dan Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bima. 

Kedua pada dimensi pengorganisasian belum berjalan dengan baik 

karena kurangnya kerja sama antara tempat pelelangan ikan di Desa Bugis, 

UPT PPI/TPI Sape dan Dinas Kelautan dan Perikanan dalam menangani 

dan pengelola Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Desa Bugis dimana kerja 

sama yang mereka lakukan hanya pada sebatas wacana saja tetapi tidak 

terjadi dalam pelaksanaannya dan tidak adanya perbaikan yang berarti 

terhadap kondisi lingkungan serta sarana prasarana di Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) di Desa Bugis. 
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Ketiga dimensi pelaksanaan belum berjalan dengan optimal. Tempat 

pelelangan Ikan di Desa Bugis masih belum optimal dalam memperbaiki 

serta mengelalo Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Desa Bugis menjadi 

ramai seperti sebelumnya dan dalam pelaksanaannya tempat pelelangan 

ikan di Desa Bugis belum bisa memenuhi target penerimaan retribusi yang 

telah diberikan oleh pemerintah daerah, tempat pelelangan ikan di Desa 

Bugis dalam hal pemungatan retribusi masih jauh dari target yang telah 

diberikan sebelumnya oleh pemerintah daerah karena tidak sesuainya 

pembayaran retribusi dengan apa yang ada dlam Peraturan Daerah 

Kabupaten Bima tentang Retribusi Jasa Usaha No. 11 tahun 2011 dan 

karena di Desa Bugis ada Tempat Pelelangan Ikan yang tidak resmi. 

1. Dari hasil wawancara di atas ada beberapa kendala yang ditemukan antara 

lain:  

1. Masalah yang terjadi adalah terbatasnya pendanaan untuk Tempat 

Pelelangan Ikan Desa Bugis. Pendanaan yang dimaksud adalah untuk 

menalangi ikan-ikan hasil lelang yang dilakukan, menurut wawancara 

di atas nelayan di Desa Bugis ketika melelangkan ikan di Desa Bugis 

ingin langsung dilunasi atau dibayar cash oleh Tempat Pelelangan Ikan 

Desa Bugis. 

2. Kendala dengan cuaca yang tidak mendukung menjadi penghambat 

bagi nelayan dalam  mencari  ikan, mayoritas nelayan Desa Bugis takut 

melaut pada saat kondisi cuaca sedang tidak baik dikarenakan cuaca 
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yang buruk itu bisa mengancam keselamatan  nelayan ketika sedang 

mencari ikan, kondisi laut yang  berbahaya mengakibatkan nelayan 

Desa Bugis tidak melaut mencari ikan, pada kondisi cuaca yang buruk 

nelayan di Desa Bugis menganggur menunggu sampai kondisi cuaca 

buruk membaik. 

3. Saat terang bulan  nelayan tidak akan melakukan aktivitas penangkapan 

ikan dikarenakan oleh penggunaan cahaya lampu yang tidak akan 

maksimal dalam memancing ikan, karena kondisi laut yang sudah 

diterangi oleh cahaya bulan, dalam kondisi seperti ini ikan hasil 

tangkapan akan berkurang sehingga nelayan tidak berangkat mencari 

ikan pada saat terang bulan. fase bulan gelaplah yang mendukung 

penggunaan bantuan cahaya lampu ini sedangkan bila bulan pada fase 

terang bulan atau bulan purnama maka penangkapan ikan 

menggunakan bantuan cahaya lampu sangat tidak efektif dan efesien.   

4. Pada musim angin baratan (kencang) sebagian besar tidak berani 

melaut dikarenakan gelombang sangat tinggi sehingga mengakibatkan 

para nelaya banyak yang menganggur. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian diatas 

maka peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan masukan 

bagi pihak-pihak yang terlibat dlam manajemen pengelolaaan Tempat 

Pelelangan Ikan di Desa Bugis Kabupaten Bima, yaitu: 
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1. Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bima, UPT PPI/TPI Sape dan 

tempat pelelangan ikan di Desa Bugis harus membuat Standar 

Operasional Prosedur (SOP) tertulis sebagai pedoman atau acuan 

pengelola Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Desa Bugis agar target 

retribusi yang telah dibuat dapat terpenuhi. 

2. Perlu upaya meningkatkan kordinasi antara tempat pelelangan ikan di 

desa bugis, UPT PPI/TPI Sape dan Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Bima untuk melakukan pengelola Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) di Desa Bugis, serta perbaikan sarana prasarana Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) dan sarana penunjang aktivitas nelayan untuk 

memperlancar kegiatan pelelangan ikan dan kegiatan ke nelayaan. 

3. Untuk lebih meningkatkan kegiatan pelelangan ikan, tempat pelelangan 

ikan di Desa Bugis harus  bekerja sama dengan jajarannya dan instansi 

terkait seperti Satpol PP dan Ditpolair untuk menutup Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) ilegal serta melakukan sosialisasi dan pendekatan 

terhadap juragan dan nelayan agar menjual ikan di Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) di Desa Bugis kembali guna mencapai target retribusi yang 

sudah diberikan.   

4. Harus ada upaya tegas pemberian sanksi dari Dinas Perikanan dan 

Kelautan Kabupaten Bima serta jajarannya kepada juragan nelayan 

membangun Tempat Pelelangan Ikan (TPI) bayangan (ilegal) untuk 

meminimalisir kebocoran penerimaan pendapatan asli daerah dari sekto 

retribusi jasa usaha tempat pelelangan ikan.  
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